
25 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebaagi 

berikut: 

1. Waktu tunggu pelayanan resep di Apotek Kimia Farma adalah resep 

obat jadi 26 menit dan resep obat racikan 55 menit dan belum sesuai 

standar 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi waktu tunggu pelayanan resep di 

Apotek Kimia Farma adalah jumlah pasien, jenis dan jumlah obat yang 

diresepkan, jumlah petugas apotek serta belum adanya nomor antrian. 

5.2 Saran  

Sesuai hasil penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan kepada 

Apotek Kimia Farma adalah sebagai berikut: 

1. Untuk kenyamanan pasien dalam menunggu resep maka diharapkan 

kepada pihak apotek untuk menyiapkan fasilitas yang lebih memadai 

lagi seperti kursi diruang tunggu apotek agar di perbanyak lagi. 

2. Diharapkan pada petugas apotek agar lebih meningkatkan kinerja, 

dengan lebih patuh pada peraturan yang sudah ditetapkan. 

3. Diharapkan agar apotek kimia farma nemambah karyawan agar dapat 

melayani pasien sesuai waktu yang telah di tetapkan. 
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